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 ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

dan kemampuan implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SD Negeri 

101884 Limau Manis. Program ini melibatkan pelatihan, pendampingan, dan 

evaluasi untuk membantu kepala sekolah, guru, serta komite sekolah dalam 

menerapkan MBS secara efektif. Metode pelaksanaan meliputi identifikasi 

permasalahan, penyelenggaraan pelatihan, pendampingan teknis, dan evaluasi 

keberhasilan program. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman 

peserta mengenai konsep MBS, peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

pengambilan keputusan pendidikan, serta penguatan sistem pengelolaan 

pendidikan berbasis otonomi sekolah. Kendati demikian, beberapa kendala seperti 

keterbatasan waktu dan fasilitas masih perlu diatasi. Oleh karena itu, 

keberlanjutan program pelatihan dan dukungan teknis sangat disarankan untuk 

memastikan keberhasilan implementasi MBS di SD Negeri 101884 Limau Manis. 
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PENDAHULUAN  

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan salah satu strategi reformasi 

pendidikan yang dirancang untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. MBS 

memberikan kewenangan kepada sekolah untuk mengelola berbagai aspek manajemen 

secara mandiri, dengan tetap mengacu pada kebijakan nasional. Pendekatan ini bertujuan 

untuk menciptakan fleksibilitas dalam pengelolaan sekolah sehingga dapat menyesuaikan 

dengan kebutuhan lokal, karakteristik siswa, serta potensi lingkungan. 

Sebagai salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan, MBS menekankan 

pentingnya partisipasi aktif seluruh pemangku kepentingan, mulai dari kepala sekolah, 

guru, siswa, orang tua, hingga masyarakat sekitar. Dengan adanya keterlibatan ini, 
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diharapkan pengambilan keputusan yang lebih relevan dan responsif terhadap kebutuhan 

lokal dapat dilakukan, sehingga mutu pendidikan secara keseluruhan meningkat. 

Di SD Negeri 101884 Limau Manis, penerapan MBS diharapkan dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan mutu pendidikan. Namun, implementasi MBS masih 

menghadapi tantangan seperti pemahaman yang kurang terhadap konsep MBS, 

keterbatasan sumber daya, serta resistensi terhadap perubahan. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan MBS di SD Negeri 101884 Limau Manis 

dan memberikan rekomendasi perbaikan berdasarkan temuan di lapangan. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Pengabdian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan empat 

tahapan utama: identifikasi permasalahan, pelatihan, pendampingan, serta monitoring 

dan evaluasi.  

1. Identifikasi permasalahan 

Dilakukan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, komite 

sekolah, dan orang tua siswa, serta observasi langsung terhadap proses pembelajaran 

dan kondisi fasilitas sekolah. Data yang terkumpul dianalisis untuk mengidentifikasi 

prioritas masalah, seperti kebutuhan pengembangan kurikulum, peningkatan kualitas 

tenaga pendidik, serta keterbatasan fasilitas dan sumber daya lainnya. 

2. Pelatihan  

Pelatihan dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

pemangku kepentingan terkait prinsip dan implementasi MBS. Materi pelatihan 

mencakup pengelolaan keuangan yang transparan, pengembangan kurikulum berbasis 

potensi lokal, serta optimalisasi sumber daya manusia. Pelatihan ini dilakukan dengan 

pendekatan interaktif, seperti diskusi kelompok, simulasi, dan studi kasus, serta 

melibatkan ahli MBS sebagai fasilitator.  

3. Pendampingan teknis 

Pendampingan teknis dilakukan untuk memastikan bahwa hasil pelatihan dapat 

diterapkan dengan baik. Dalam tahap ini, sekolah diberikan bimbingan untuk 

menyusun program aksi berbasis MBS, seperti pengembangan kurikulum lokal atau 

penerapan sistem keuangan berbasis transparansi. Pendampingan dilakukan secara 

rutin melalui forum diskusi dan kunjungan lapangan, dengan memanfaatkan teknologi 

sederhana untuk mendukung proses pengelolaan. 

4. Monitoring dan evaluasi 

Monitoring dan evaluasi yang bertujuan untuk menilai keberhasilan penerapan 

MBS. Evaluasi dilakukan dengan mengacu pada indikator spesifik, seperti tingkat 

partisipasi masyarakat, efektivitas pengelolaan keuangan, dan peningkatan prestasi 

siswa. Metode yang digunakan meliputi evaluasi dokumen, wawancara ulang, serta 

survei kepuasan pemangku kepentingan. Hasil evaluasi digunakan untuk menyusun 

rekomendasi perbaikan dan strategi keberlanjutan program. Selain itu, hasil 

pelaksanaan ini dapat dipublikasikan untuk mendorong replikasi di sekolah lain. 

Dengan metode pelaksanaan yang terstruktur dan kolaboratif ini, diharapkan 
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penerapan MBS di SD Negeri 101884 Limau Manis dapat berjalan lebih efektif, 

partisipatif, dan memberikan dampak positif yang berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SD Negeri 101884 Limau 

Manis menunjukkan keberhasilan yang signifikan karena didukung oleh metode 

pelaksanaan yang terstruktur. Tahap identifikasi permasalahan melalui wawancara 

mendalam dan observasi langsung berhasil mengungkap berbagai kebutuhan prioritas, 

seperti pengembangan kurikulum berbasis potensi lokal, peningkatan kompetensi guru, 

dan optimalisasi fasilitas sekolah. Informasi ini menjadi dasar penyusunan pelatihan yang 

relevan. Selanjutnya, pelatihan yang dilakukan secara interaktif, seperti diskusi kelompok 

dan simulasi, memberikan pemahaman lebih baik kepada guru dan kepala sekolah. 

Sebagai contoh, pelatihan pengelolaan keuangan mendorong implementasi sistem 

pelaporan yang lebih akuntabel, sementara pelatihan pengembangan kurikulum 

memotivasi guru untuk menyusun rencana pembelajaran yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan potensi lokal. 

Tahap pendampingan teknis memperkuat penerapan hasil pelatihan dengan 

memberikan bimbingan rutin melalui forum diskusi dan kunjungan lapangan. Hasilnya, 

sekolah mulai menerapkan sistem keuangan berbasis transparansi serta menyusun rencana 

pemeliharaan fasilitas yang lebih sistematis. Selain itu, partisipasi masyarakat dalam 

mendukung pengelolaan sekolah meningkat berkat pendekatan kolaboratif ini. Pada tahap 

monitoring dan evaluasi, hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

partisipasi masyarakat, efektivitas pengelolaan sekolah, dan prestasi siswa. Namun, 

evaluasi juga menemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan pemanfaatan teknologi 

dan perlunya pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan. 

Implementasi MBS di SD Negeri 101884 Limau Manis melibatkan beberapa 

komponen utama, antara lain: 

Kurikulum: Sekolah telah mengikuti kurikulum nasional dengan baik, namun 

masih terdapat keterbatasan dalam pengembangan kurikulum berbasis potensi lokal. 

Melalui pelatihan yang diberikan, guru mulai mampu menyusun rencana pengembangan 

kurikulum yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dan kondisi lingkungan sekolah. 

Kesiswaan: Sekolah telah melakukan penerimaan siswa secara mandiri dan mulai 

mengembangkan sistem pembinaan yang lebih terstruktur, termasuk dalam 

pengembangan minat dan bakat siswa. Namun, keterbatasan dalam pemanfaatan 

teknologi untuk administrasi kesiswaan masih menjadi kendala yang perlu diatasi. 

Sarana dan Prasarana: SD Negeri 101884 Limau Manis telah menyediakan 

fasilitas dasar seperti meja, kursi, papan tulis, dan proyektor. Akan tetapi, pemeliharaan 

fasilitas masih perlu ditingkatkan untuk memastikan keberlangsungan proses 

pembelajaran yang optimal. Melalui pendampingan, sekolah mulai menyusun rencana 

pemeliharaan berbasis prioritas kebutuhan. 

Tenaga Pendidik dan Kependidikan: Sekolah memiliki otonomi dalam 

pengelolaan guru dan staf, termasuk dalam rekrutmen, pengembangan profesional, dan 

evaluasi kinerja. Guru dan staf menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti pelatihan 
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pengelolaan berbasis MBS. Sekolah juga mulai menerapkan sistem evaluasi kinerja guru 

yang berbasis partisipasi dan transparansi. Kendala yang dihadapi dalam aspek ini adalah 

keterbatasan dalam pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan. 

Keuangan: Pengelolaan anggaran telah dilakukan secara terbuka dengan 

melibatkan komite sekolah dan masyarakat. Namun, tantangan utama yang ditemukan 

adalah kurangnya kapasitas dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan 

prinsip akuntabilitas. Melalui pendampingan yang dilakukan, sekolah mulai menerapkan 

sistem pelaporan keuangan yang lebih sistematis dan sesuai dengan standar yang berlaku 

Hubungan dengan Masyarakat: Sekolah menjalin kerja sama dengan orang tua 

dan masyarakat untuk mendukung program-program pendidikan. terjadi peningkatan 

keterlibatan orang tua dalam mendukung program sekolah setelah adanya sosialisasi yang 

dilakukan. Sekolah berhasil menjalin kemitraan dengan beberapa pihak di lingkungan 

sekitar untuk mendukung program pendidikan dan pengembangan fasilitas sekolah. 

Namun, masih diperlukan peningkatan dalam hal komunikasi yang lebih efektif dan 

berkelanjutan antara sekolah dan masyarakat. 

Penerapan MBS yang efektif dapat meningkatkan kinerja guru dan prestasi belajar 

siswa. Meskipun demikian terdapat perkembangan yang positif, beberapa tantangan masih 

dihadapi dalam penerapan MBS, seperti pemahaman yang belum merata di kalangan 

tenaga pendidik, keterbatasan sumber daya, dan resistensi terhadap perubahan dalam 

sistem manajemen sekolah. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan yang 

berkelanjutan, seperti peningkatan intensitas pelatihan, pemanfaatan teknologi untuk 

mendukung pengelolaan administrasi sekolah, serta penguatan kolaborasi dengan pihak 

eksternal seperti pemerintah daerah dan organisasi masyarakat. Secara keseluruhan, 

implementasi MBS di SD Negeri 101884 Limau Manis telah menunjukkan dampak positif 

dalam peningkatan mutu pendidikan, namun keberlanjutannya sangat bergantung pada 

dukungan yang berkesinambungan dari seluruh pemangku kepentingan.  

 
Gambar 1. Saat Melakukan Wawancara Bersama Ibu Hariyah, S.Pd.I Selaku Kepala 

Sekolah SD Negeri 101884 Limau Manis 
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Gambar 2. Foto Bersama Guru dan Pegawai SD Negeri 101884 Limau Manis 

 
Gambar 3. Surat Balasan dari SD Negeri 101884 Limau Manis 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah, guru, serta 

komite sekolah dapat memahami dengan baik metode MBS. Penerapan MBS di SD 

Negeri 101884 Limau Manis telah memberikan dampak positif terhadap mutu pendidikan, 

terutama dalam hal kinerja guru, prestasi siswa, dan pengelolaan sekolah. Namun, 

keberhasilannya sangat bergantung pada pemahaman yang baik, ketersediaan sumber 

daya, dan dukungan semua pihak. Disarankan agar pelatihan dan pendampingan terus 

dilakukan untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah, guru, dan komite sekolah. 

Selain itu, partisipasi aktif masyarakat perlu terus didorong untuk mendukung program-

program pendidikan di sekolah. 
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